BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan implementasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

kombinasi item menu yang dapat dibuat untuk proses pengembangan

promosi sesuai hari, diantaranya:

a. Kombinasi menu pada hari senin sebagai berikut:

Setiap pembelian menu Vanila rum ice large maka akan
disarankan untuk membeli menu krato ice regular.

Setiap pembelian menu Hazelnut latte ice regular, Krato ice
regular, Lacca ice regular maka disarankan membeli Matcha ice
regular.

Setiap pembelian menu Hazelnut latte ice regular, Matcha ice
regular, Vanilla Rum ice regular maka disarankan membeli krato

ice regular.

b. Kombinasi menu pada hari selasa sebagai berikut:

Setiap pembelian menu Americano ice regular, Krato ice regular
maka disarankan membeli Flava ice regular.

Setiap pembelian menu brownies brownies chocochip, dark
chocolate ice large maka disarankan membeli Cookies cookies
Setiap pembelian menu brownies brownies almond, Matcha ice

large maka disarankan membeli Donut crunchy choc.

¢. Kombinasi menu pada hari rabu sebagai berikut:

Setiap pembelian menu Donut tiramisu, Lacca hot maka
disarankan untuk membeli Lemon tea ice

Setiap pembelian menu Matcha ice large, Pandan latte ice regular
maka disarankan membeli Krato ice regular

Setiap pembelian menu Laca ice regular, Pandan latte ice regular

maka disarankan membeli Flava ice regular
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d. Kombinasi menu pada hari kamis sebagai berikut:

Setiap pembelian menu Donut crunchy choc dan Krato ice
regular maka disarankan membeli Donut lalotus.

Setiap pembelian menu Donut lalotus dan Krato ice regular maka
disarankan membeli Donut crunchy choc.

Setiap pembelian menu Donut icing sugar, Hazelnut latte ice
regular serta original tea ice tea maka disarankan membeli

Americano ice regular.

e. Kombinasi menu pada hari jumat sebagai berikut:

Setiap pembelian menu cold white cold white 1000ml maka
disarankan membeli cold white flava cold white flava 1000ml.
Setiap pembelian menu cold white flava cold white flava 1000ml
maka disarankan membeli cold white cold white 1000ml.

Setiap pembelian menu Vanilla latte ice regular dan Vanilla rum

ice regular maka disarankan membeli Hazelnut latte ice regular.

f.  Kombinasi menu pada hari sabtu sebagai berikut:

Setiap pembelian menu Kahlua latte hot maka disarankan
membeli Lemon tea hot.
Setiap pembelian menu Cold white cold white 1000ml maka

disarankan membeli cold white lacca 1000ml.

g. Kombinasi menu pada hari minggu sebagai berikut:

6.2. Saran

Setiap pembelian menu brownies almond dan donut tiramisu
maka disarankan membeli donut crunchy choc.

Setiap pembelian menu donut crunchy choc dan krato ice regular
maka disarankan membeli donut tiramisu.

Setiap pembelian menu lacca ice regular dan vanilla latte ice

regular maka disarankan membeli krato ice regular.

Saran yang diberikan untuk penelitian ini adalah sebaiknya
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dilakukan pengembangan dengan menggunakan data yang berbeda, dengan
jumlah yang lebih besar serta menggunakan algoritma lainnya sebagai

pembanding.
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LAMPIRAN

Code Apriori

library(arules)

data <- paste(

sep ="\n")

cat (data)

write (data, file = "sabtuR")

transaksi <- read.transactions ("sabtuR", format =
"single", cols = c(1,2))

inspect (transaksi)

//write (transaksi, file = "sabtuR")

//transaksi@data

//itemFrequencyPlot (transaksi, topN = 20,
type="absolute")

inspect (apriori (transaksi,parameter = list (minlen=1,
maxlen=1, supp = 0.001,target="frequent itemsets")))
inspect (apriori (transaksi,parameter = list (minlen=1,
maxlen=1, supp = 0.004,target="frequent itemsets")))
inspect (apriori (transaksi,parameter = list (minlen=1,
maxlen=1, supp = 0.008,target="frequent itemsets")))
inspect (apriori (transaksi,parameter = list(supp =
0.001, confidence = 0.9)))

inspect (apriori (transaksi,parameter = list(supp =

0.004, confidence = 0.9)))
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inspect (apriori (transaksi,parameter = list(supp =
0.008, confidence = 0.9)))

//transaksi <- read.transactions ("Data Transaksi.txt",

format = "basket", sep = ",")
//transaksi
//inspect (apriori (transaksi,parameter = list (minlen=1,

maxlen=1l, supp = 0.0000000000005, target="frequent
itemsets")))

//inspect (apriori (transaksi,parameter = list (supp =
0.002, confidence = 0.9)))
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